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The purpose of this research is to find out how remedial teaching using discussion 
and question and answer methods can help students to achieve the Minimum 
Completeness Criteria (KKM) for Basic Banking Subjects. The type of research 
used is qualitative research with case study method. The data sources of this study 
were students of class X AKL I and X AKL II who took part in remedial activities 
and a list of grades from students of class X AKL I and X AKL II. The data 
collection instruments started from observation, interviews, and documentation 
studies. The data analysis technique includes 3 activities, namely data 
reduction/data reduction, data presentation/data display, and conclusion 
drawing/conclusion drawing.From the results of the analysis carried out in this 
study, it can be concluded that remedial teaching using discussion and question 
and answer methods can help students in class X AKL I and X AKL II achieve the 
Minimum Completeness Criteria (KKM) for Basic Banking Subjects. The advice 
given in maximizing remedial teaching in achieving the Minimum Completeness 
Criteria (KKM) so that it is more effective and efficient is to pay more attention to 
the time to carry out remedial teaching, because the discussion and question and 
answer process requires a lot of time and each student has questions or answers. 
different opinion. 
 




Kegiatan remedial adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh sekolah jika teradapat 
peserta didik yang masih memperoleh hasil 
belajar tetap di bawah nilai ketuntasan 
yang telah di tetap disetiap mata pelajaran 
yang diajarkan di sekolah, oleh karena itu 
setiap sekolah akan melaksanakan program 
remedial sesuai dengan peroleh nilai 
peserta didik. Disetiap pelaksanaan 
remedial tentunya harus memperhatikan 
beberapa unsur yang berkaitan dengan 
remedial agar didalam pelaksanaan 
remedial bisa terlaksana sesua dengan 
tujuan dari kegiatan program remedial 
 
 
dalam memperoleh ketuntas nilai yang 
diperoleh peserta didik. Aktivitas belajar 
setiap individu tidak selamanya dapat 
berlangsung secara wajar. Kadan-kadang 
lancar, kadang-kadang tidak lancar, 
kadang-kadang dapat menangkap apa yang 
dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. 
Demikian kenyataannya yang peneliti 
temukan saat PPL di SMK Immanuel II 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, 
beberapa peserta didik berbeda-beda 
kemampuannya antara individu. Sebagian 
peserta didik belum bisa mengikuti 





mengalami kesulitan belajar dalam 
menguasai mata pelajaran. Kesulitan- 
kesulitan belajar yang dialami peserta 
didik akan berakibat peserta didik tidak 
dapat mencapai hasil belajar secara 
optimal.Pendidikan dan pengajaran 
remedial berfungsi membantu tugas-tugas 
sekolah dibidang pengajaran. 
Karena kemungkinan dalam 
pelaksanaannya memerlukan waktu yang 
relatif lama maka kurikulum yang dibuat 
harus diarahkan kepada kepentingan 
bersama dan kepentingan kasus agar beban 
tanggung jawabnya lebih terarah. Guru 
dituntut untuk memiliki peranan khusus 
sebagai guru pendidikan remedial agar 
pendidikan dapat dijalankan dengan baik 
sehingga jumlah peserta didik yang 
menderita kesulitan belajar menjadi 
berkurang jumlahnya.Materi yang diteliti 
pada penelitian ini adalah materi 
perbankan dasar. Materi ini dirasa cukup 
sulit karena termasuk dalam mata pelajaran 
yang masih terbilang baru. Dan terlebih 
lagi peneliti pernah mengajar di mata 
pelajaran Perbankan Dasar saat PPL di 
SMK Immanuel II Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Materi yang banyak dan 
terdiri dari teori kemudian praktek dalam 
berhitung disemester dua nya. Peserta 
didik juga kesulitan mengingat undang- 
undang yang tertulis dan peraturan- 
peraturan yang ada di dunia perbankan. 
Aktivitas pembelajaran harus bisa 
diupayakan maksimal agar nilai yang 
diperoleh oleh peserta didik, bisa sesuai 
dengan nilai ketuntas yang ditetapkan, oleh 
karena itu semua upaya harus bisa 
dilakukan terlebih dahulu guna 
memaksimalkan nilai yang akan diperoleh 
oleh peserta didik. 
Dalam keseluruhan proses belajar 
mengajar di sekolah, kegiatan belajar oleh 
peserta didik merupakan kegiatan yang 
utama dan keberhasilan suatu kegiatan 
belajar diukur dari hasil belajar yang sudah 
mencapai KKM atau belum. KKM atau 
Ketuntasan belajar adalah pencapaian hasil 
belajar yang telah ditetapkan dengan 
ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi 
yang memadai dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai prasyarat 
penguasaan kompetensi lebih lanjut 
didalam memperoleh hasil belajara yang 
ditetap didalam suatau mata pelajaran. 
Ketuntasan belajar dalam pembelajaran 
mengindikasikan peserta didik telah 
menguasai secara tuntas suatu kompetensi 
dasar mata pelajaran. Untuk menentukan 
peserta didik sudah tuntas atau belum hasil 
belajarnya maka ditentukan capaian 
minimal yang harus dicapai oleh peserta 
didik yang biasa disebut dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 
kriteria paling rendah untuk menyatakan 
peserta didik mencapai ketuntasan belajar. 
Adapun nilai KKM yang ditetapkan pada 
mata pelajaran perbankan dasar adalah 72. 
Program pengajaran remedial yang 
biasa dilakukan di sekolah bersifat jenuh. 
Ini dikarenakan rata-rata guru hanya 
memberikan remedial berupa penugasan 
kepada peserta didik. Tanpa tahu apa yang 
membuat peserta didik tidak mengerti dan 
kesulitan dalam mencapai KKM. Dan 
kebanyakan soal yang diberikan sama rata, 
padahal observasi yang dilakukan peneliti 
tidak semua peserta didik mengalami 
kendala yang sama. Pola program 
pengajaran remedial seperti itu tidaklah 
baik, karna disini remedial bearti 
memperbaiki atau menyembuhkan agar 
menjadi lebih baik. Bukan hanya terpaku 
pada soal dan jawaban yang tidak ada 
bedanya saat menjawab soal di buku 
latihan. Banyak peserta didik yang 
mengeluh dan tentunya mendapatkan nilai 
yang di bawah KKM, bahkan tak jarang 
setengah dari kelas harus mengikuti 
remedial. Di sini lah peneliti ingin 





yang dilakukan oleh guru dapat membantu 
peserta didik dalam mencapai KKM di 
mata pelajaran Perbankan Dasar. Materi di 
dalam Perbankan Dasar sangat berguna 
untuk sekolah kejuruan akuntansi, banyak 
peserta didik magang di dunia perbankan 
dan setelah selesai menempuh pendidikan 
di jenjang SMK, ilmu ini juga dapat 
berguna saat peserta didik memasuki dunia 
pekerjaan. Hal ini terlihat pada hasil 
belajar yang diketahui melalui nilai rata- 
rata mata pelajaran Perbankan Dasar di 
Kelas X AKL SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Nilai 
rata-rata ulangan harian di kelas X AKL 1 
dan 2 tidak tuntas, setelah dilakukan 
remedial rata-rata nilai peserta didik pada 
mata pelajaran Perbankan Dasar rata-rata 
nilai yang diperoleh baik di kelas X AKL 1 
maupun X AKL 2 di atas nilai ketuntasan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti tertarik ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Program 
Pengajaran Remedial dalam Mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Perbankan Dasar Kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”. Pada sebuah 
penelitian perlu ditentukan masalah yang 
akan diteliti dengan maksud penelitian 
agar terarah. Adapun masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana guru 
menerapkan pengajaran remedial dalam 
mencapai KKM mata pelajaran perbankan 
dasar kelas X AKL SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya? ”. Namun untuk menghindari 
cakupan masalah yang terlalu luas maka 
peneliti membatasi penelitian ini sebagai 
berikut:1) Bagaimana perencanaan 
pengajaran remedial dalam mencapai 
KKM mata pelajaran perbankan dasar 
kelas X AKL SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya? 2) 
Bagaimana pelaksanaan pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya?, 3) Bagaimana 
evaluasi pengajaran remedial dalam 
mencapai KKM mata pelajaran perbankan 
dasar kelas X AKL SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya?. 
Berdasarkan masalah penelitian yang 
telah di kemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:1)Perencanaan pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.2) Pelaksanaan 
pengajaran remedial dalam mencapai 
KKM mata pelajaran perbankan dasar 
kelas X AKL SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.3) 
Evaluasi pengajaran remedial dalam 
mencapai KKM mata pelajaran perbankan 
dasar kelas X AKL SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat dan menambah pengetahuan 
tentang “Program Pengajaran Remedial 
dalam Mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) Mata Pelajaran 
Perbankan Dasar Kelas X AKL SMK 
Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya”.Secara Teoritis 1) 
Hasil penelitian ini Memberikan informasi 
bagaimana cara mengatasi masalah yang 
ada dalam proses belajar mengajar mata 
pelajaran Perbankan Dasar, terutama 
bagaimana meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam mata pelajaran 
perbankan dasar. 2) Kemudian dapat 
dilihat apakah pembelajaran melalui 
pendekatan dan metode pengajaran 
remedial dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
perbankan dasar. Secara Praktis 1) Bagi 





Kabupaten Kubu Raya penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan salah satu 
masukan dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu dalam memperbaiki 
proses pembelajaran di kelas. 2) Dengan 
pengajaran remedial ini, diharapkan hasil 
belajar dan aktifitas peserta didik dalam 
pembelajaran Perbankan Dasar meningkat, 
sehingga dengan pembelajaran Perbankan 
Dasar mampu meningkatkan prestasi 
belajar di SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 3) 
Bagi guru mata pelajaran Perbankan Dasar, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan bahan evaluasi untuk 
memperbaiki kinerja dalam pengajaran dan 
untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman perkembangan materi 
pelajaran Perbankan Dasar bagi peserta 
didiknya. 4) Bagi peneliti, untuk 
menambah wawasan tentang pola pikir 
serta pengalaman sebagai upaya 
peningkatan kualitas profesi pengajaran 
Perbankan Dasar dan dapat dijadikan 
bahan pertimbangan untuk keperluan 
pengembangan penelitian. 
Tinjuan pustaka berkaitan dengan 
penelitian ini adalah pengertian atau 
definisi dari kegiatan remedial itu sendiri, 
adapun yang dimaksud engan kegiatan 
remedial dalam penelitian ini adalah 
kegiatan atau program yang dilaksana oleh 
sekolah yang ditujukan kepada peserta 
didik yang belum tuntas dalam mengikuti 
mata pelajaran, untuk membantu peserta 
didik yang mengalami kesulitan didalam 
memahami materi –materi yang telah 
disampaikan oleh guru mata pelajaran. 
Didalam program remedial ada beberapa 
fungsi remedial, Fungsi korektif 
(memperbaiki cara belajar peserta didik 
dan cara mengajar guru). Berdasarkan hasil 
analisis kesulitan belajar peserta didik, 
guru memperbaiki berbagai aspek 
pembelajaran (tujuan, materi, kegiatan, dan 
evaluasi). Peserta didik juga memperbaiki 
sikap dan cara belajarnya sesuai dengan 
kelemahan/ kelebihan yang dimilikinya, 
Fungsi Pemahaman (meningkatkan 
pemahaman guru dan peserta didik 
terhadap kelebihan dan kekurangan 
masing-masing). Bagi guru, untuk 
melaksanakan remedial terlebih dahulu 
harus memahami kelebihan dan kelemahan 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Bagi peserta didik, melalui 
pembelajaran remedial akan lebih 
memahami kelebihan dan kekurangan dari 
sikap dan cara belajarnya, Fungsi 
penyesuaian (menyesuaikan pembelajaran 
dengan karakteristik yang dimiliki peserta 
didik). Dalam remedial, tujuan dan materi 
pelajaran yang disajikan harus disesuaikan 
dengan kesulitan yang dihadapi peserta 
didik serta menggunakan berbagai metode 
mengajar dan media pembelajaran 
sehingga peserta didik termotivasi untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh tanpa 
menimbulkan beban baginya, Fungsi 
pengayaan (memanfaatkan sumber belajar, 
metode mengajar, dan media pembelajaran 
yang bervariasi). Dalam remedial, guru 
dapat meminta peserta didik untuk mencari 
dan membaca buku dari sumber lain yang 
berkaitan dengan materi yang belum 
dikuasainya. Guru sendiri menerapkan 
berbagai metode dan alat bantu belajar 
bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik lebih memahami materi pelajaran, 
Fungsi akselerasi (mempercepat peserta 
didik dalam menguasai materi pelajaran). 
Melalui kegiatan remedial peserta didik 
yang mengalami kesulitan untuk 
memahami materi pelajaran tidak lagi 
tertinggal oleh teman-temannya karena 
guru telah membantu mempercepat 
mengatasi kesulitannya dengan menambah 
waktu dan frekuensi pembelajaran serta 
Fungsi terapeutik (membantu mengatasi 
kesulitan peserta didik yang berkaitan 
dengan aspek sosial-pribadi). Kebanyakan 





berhasil dalam belajar akan merasa rendah 
diri dan terasing dari teman-temannya 
yang lain. Melalui remedial peserta didik 
akan terbantu untuk mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik sehingga tumbuh 
rasa percaya diri dan akhirnya tidak merasa 
rendah diri di hadapan teman-temannya. 
Selain mempunyai fungsi remedial 
juga harus dilakukan dengan teknik yang 
tepat agar pelaksanaan kegiatan remedial 
bisa terlaksanaan dengan benar adapun 
teknik seperti Pembelajaran di luar jam 
pelajaran sekolah, Teknik ini dapat 
digunakan sebelum atau sesudah jam 
pelajaran reguler yang berlaku di 
sekolah dan digunakan untuk membantu 
kesulitan belajar peserta didik terhadap 
beberapa materi  pembelajaran, 
Pengambilan peserta didik tertentu, Teknik 
ini dilaksanakan dengan jalan mengambil 
beberapa      peserta      didik yang 
membutuhkan remedial, dari kelas reguler 
ke kelas remedial. Pelaksanaan remedial 
dilakukan di luar jam pelajaran hal ini 
dikarenakan agar remedial dapat berjalan 
efektif dan mendapatkan hasil maksimal 
untuk peserta didik. 
Model ini biasanya hanya untuk topik- 
topik yang dianggap esesnsial sebagai 
landasan pengetahuan lanjutan, 
Penggunaan tim pengajar, Teknik ini 
dilaksanakan dengan melibatkan beberapa 
guru. Tim bekerja sama dalam menyiapkan 
bahan-bahan pelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar 
yang mengacu pada peningkatan 
efektivitas belajar dari uraian di atas dapat 
dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan 
pengajaran remedial terdapat beberapa 
teknik yang dapat digunakan, yaitu 
pembelajaran di luar jam pelajaran 
sekolah, pengambilan peserta didik yang 
mengalami kesulitan belajar, dan 
penggunaan tim pengajar untuk 
meningkatkan efektivitas belajar. 
Pemilihan teknik pengajaran remedial 




Didalam penelitian ini metode yang 
digunakan berkaitan dengan kegiatan 
remedial yaitu penelitian secara kualitatif, 
tujuannya agar hasil penelitian yang 
disampaikan mudah dimengerti, hasil 
penelitian akan dijabarkan secara 
deskripsi, teknik penelitian ynag dilakukan 
secara langsung yaitu dengan melakukan 
observasi, wawancara denga para informan 
yang berkaitan dengan penelitian ini, serta 
dokumentasi untuk bukti otenti bahwa 
peneliti telah melakukan penelitian secara 
langsung sesuai dengan waktu pelaksanaan 
penelitian. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah peneltian kualitatif dengan metode 
studi kasus. Sumber data penelitian ini 
adalah peserta didik kelas X AKL I dan X 
AKL II yang mengikuti kegiatan remedial 
dan daftar nilai dari peserta didik kelas X 
AKL I dan X AKL II. Instrumen 
pengumpulan data dimulai dari observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik 
analisis data meliputi 3 kegiatan yaitu 
reduksi data/ data reduction, penyajian 
data/ data display, dan penarikan 
kesimpulan/ conlusion drawing. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dalam penelitian 
tentunya berdasarkan hasil riset yang 
dilakukan peneliti yang sudah divalidasi 
apapun hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1) Perencanaan pengajaran remedial dalam 
mencapai KKM mata pelajaran perbankan 
dasar kelas X AKL SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.Berdasarkan hasil penelitian 
berkaitan dengan Perencanaan pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 





Kabupaten Kubu Raya, bahwa guru mata 
pelajaran perbankan dasar dalam 
melakukan perencanaan sesuai dengan 
langkah-langkah penyesunan kegiatan 
remedial berdasarkan kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh peserta didik.2) 
Pelaksanaan pengajaran remedial dalam 
mencapai KKM mata pelajaran perbankan 
dasar kelas X AKL SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya. Berdasarkan hasil penelitian 
berkaitan dengan Pelaksanaan pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya, kegiatan remedial 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
perbankan dasar kelas X AKL SMK 
Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya dilasanakan 
berdasarkan apa yang direncanakan 
sebelumnya. 3) Evaluasi pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan hasil 
penelitian evaluasi kegiatan pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya, tidak dilakukan 
dengan menganalisis komponen-komponen 
pengajaran tersebut dan langsung 
memberikan tes kepada peserta didik 
 
Pembahasan Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini 
didasarkan pada hasil penelitian observasi 
dan wawancara yang ditemukan 
dilapangan serta disesuaikan dengan sub 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1.Perencanaan pengajaran remedial dalam 
mencapai KKM mata pelajaran perbankan 
dasar kelas X AKL SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.Didalam perencanaan pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya, langkah yang 
dilakukan guru melalui hasil diagnosis. 
Untuk proses analisis diagnosis yang 
dilakukan guru mata pelajaran perbankan 
dasar kelas X AKL SMK Kristen 
Immanuel II Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya hanya berdasarkan hasil dari ulangan 
harian tanpa melihat dari hasil diagnosis 
yang lainnya. Padahal masih banyak 
metode lain yang bertujuan untuk 
menganalisis hasil diagnosis itu 
diantaranya: Pembelajaran di luar jam 
pelajaran sekolah. Pengambilan peserta 
didik tertentu. Penggunaan tim 
pengajar.2.Pelaksanaan pengajaran 
remedial dalam mencapai KKM mata 
pelajaran perbankan dasar kelas X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
Untuk pelaksanaan pengajaran 
remedial yang dilaksanakan oleh guru 
mata pelajaran perbankan dasar di X AKL 
SMK Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya tetap diberikan 
kepada peserta didik yang tidak tuntas 
belajarnya, namun didalam pelaksanaan 
pengajaran remedial kurang pengawasan 
dari kepala sekolah sehingga bisa saja 
program pengajaran remedial tersebut 
dilaksanakan asal-asalan dan bisa saja guru 
tersebut menaikan hasil belajar sisa setelah 
remedial sehingga dapat dikatakan 
program remedial yang dilaksanakan 
berjalan efektif serta lancar.Untuk teknik 
pengajaran yang digunakan oleh guru mata 
pelajaran perbankan dasar di X AKL SMK 
Kristen Immanuel II Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya menggunakan 2 
teknik, yaitu teknik pengajaran kembali 
dan teknik pemberian tugas. Namun yang 
menjadi kesalahan dalam menetapkan 
teknik remedial yang dipakai adalah tidak 





oleh siswa, seharusnya dalam menetapan 
metode yang akan digunakan harus 
berdasarkan kepada kesulitan yangdialami 
oleh peserta didik. 
Penyebab ketidaktercapainya KKM 
dalam mata pelajaran perbankan dasar 
kelas X AKL SMK Kristen Immanuel II 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya yang 
pertama ialah mata pelajaran perbankan 
dasar yang memerlukan konsentrasi tinggi 
dan sebagian besar peserta didik menjawab 
bahwa mata pelajaran perbankan dasar 
tergolong mata pelajaran yang sulit. Ini 
dibuktikan dengan hasil wawancara pada 
pertanyaan kedua yang ditanyakan 
langsung kepada peserta didik. Kedua, 
karena KKM sebesar 72 itu terlalu tinggi 
untuk dicapai peserta didik. 
Hal ini dibuktikan dari 14 orang yang 
diwawancarai, sebesar 9 orang peserta 
didik menjawab bahwa nilai KKM sebesar 
72 itu sulit atau susah dicapai. Kemudian 
dilihat dari pertanyaan nomor 4 yang 
ditanyakan peneliti kepada peserta didik 
faktor ketidaktercapainya KKM dalam 
mata pelajaran perbankan dasar kelas X 
AKL SMK Kristen Immanuel II Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya menghasilkan 
jawaban yang bervariasi seperti kurang 
teliti dan tidak fokus nya peserta didik 
dalam mengerjakan soal ulangan atau 
tugas, kurang nya penguasaan materi 
terutama di materi atau bab baru yang akan 
dipelajari, soal-soal yang diberikan guru 
sangat sulit dan terakhir tidak serius belajar 
sehingga nilai tidak mencapai KKM. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengajaran remedial 
dengan menggunakan metode diskusi dan 
tanya jawab dapat membantu peserta didik 
kelas X AKL I dan X AKL II mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata 
Pelajaran Perbankan Dasar. Adapun saran 
yang diberikan dalam memaksimalkan 
pengajaran remedial dalam mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) 
sehingga lebih efektif dan efesien adalah 
lebih memperhatikan waktu untuk 
melaksanakan pengajaran remedial, karena 
proses diskusi dan tanya jawab 
memerlukan waktu yang tidak sedikit dan 
masing-masing peserta didik mempunyai 
pertanyaan atau pendapat yang berbeda. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
saran-saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut1) Hendaknya guru selalu 
mempertimbangkan berbagai faktor yang 
mempengaruhi sebelum menentukan kapan 
ulangan dan ujian yang diberikan kepada 
peserta didik.2)Sebaiknya didalam 
pelaksanaan kegiatan remedial guru 
seharusnya mengikuti proses remedial 
sesuai dengan prosedur atau langkah- 
langkah remedial itu sendiri.3) Sebaiknya 
dalam pembelajaran remedial, metode 
yang digunakan seharusnya ditentukan 
berdasarkan kesulitan yang dialami peserta 
didik dalam memahami materi pelajaran. 
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